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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pola Asuh Permisif 
Orangtua yang Memiliki Anak Putus Sekolah. Penelitian ini menggunakan teori 
Hurlock tentang 4 aspek pola asuh permisif. Penelitian ini melibatkan 2 orang 
subyek yang merupakan pasangan suami istri  dan 1 orang significan outher. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif. Penetapan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling. Dimana 
subyek dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Tehnik pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara dan 
observasi. Tehnik analisis menggunakan  analisis data kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian ini ditemukan pada pada gambaran pola asuh permisif  orangtua adalah: 
Anak berperilaku tidak terarah, manja dan sulit di atur. Tidak  ada upaya  yang 
sungguh-sungguh dari orangtua agar anak mau bersekolah lagi. Orangtua  tidak 
memberikan hukuman pada anak. Orangtua merasa kurang memberikan nasehat 










Keywords : Permissive Parenting Patterns, Dropouts 
Abstack: This study aims to find out the Picture of Parenting Patterns that Have 
Children Drop Out of School. This study involved 2 parents are married couples 
as the main subject of the study. This research uses qualitative approach research 
method. Sample determination in this study using purposive sampling techniques. 
Where subjects are selected based on certain predetermined criteria. Data 
collection techniques use interview and observation techniques. The data analysis 
techniques in this study use qualitative data analysis. The results of this study 
were found in the description of parental permissive parenting patterns are: 
Children behave undirected, spoiled and difficult to manage. There is no real 
effort from parents to get the child to go to school again. Parents do not give 
punishment to children. Parents feel less advice to the child.  
 



















Di negara kita, hak anak untuk 
mendapatkan pendidikan yang sama 
atau demokratisasi pendidikan telah 
terjamin secara konsitusional, dalam 
Undang-Undang Dasar 1945,  Ayat 
1 dan 2 Pasal 31. (Ayat 1)  
berbunyi: tiap-tiap warga negara 
berhak mendapatkan pengajaran, 
dan (Ayat 2) berbunyi: pemerintah 
mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem 
pengajaran nasional, yang diatur 
dengan undang-undang. Pendidikan 
dapat diartikan sebagai usaha sadar 
dan sistematis untuk mencapai taraf 
hidup dan kemajuan lebih baik. 
Secara sederhana, pengertian 
pendidikan adalah proses 
pembelajaran bagi peserta didik 
untuk dapat mengerti, paham, dan 
membuat manusia lebih kritis dalam 
berpikir. Pendidikan di sekolah 
dasar merupakan pendidikan anak 
yang berusia antara tujuh sampai 
dengan tiga belas  tahun sebagai 
pendidikan di tingkat dasar yang 
dikembangkan sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, 
karakteristik daerah, sosial budaya 
masyarakat setempat bagi siswa.  
Pendidikan dasar adalah 
pendidikan yang diperuntukkan bagi 
siswa-siswi sekolah dasar dan 
menengah pertama, dimana siswa 
yang ada pada fase tersebut 
memiliki karakteristik khusus dilihat 
dari kacamata pedagogik maupun 
psikologi. Dalam Undang-Undang 
No. 2 tahun 1989 disebutkan: 
Pendidikan dasar diselenggarakan 
untuk mengembangkan sikap dan 
kemampuan serta memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar 
  
 
yang diperlukan untuk hidup dalam 
masyarakat  serta mempersiapkan 
peserta didik yang memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti 
pendidikan menengah. 
Dalam Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, dijelaskan 
pengertian pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana yang tertuang 
kedalam tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan di sekolah dasar yaitu, 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses kegiatan pembelajaran 
dengan tujuan agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat, 
dalam berbangsa dan bernegara. 
Menurut Undang-Undang No. 12 
Tahun 1945 (dalam Soejanto, 2005) 
yang berbunyi:  Pendidikan dan 
pengajaran rendah bermaksud 
menuntun tumbuhnya rohani dan 
jasmani anak-anak, memberikan 
kesempatan kepadanya guna 
mengembangkan bakat dan 
kesukaannya masing-masing, dan 
memberikan dasar-dasar 
pengetahuannya, kecakapannya dan 
ketangkasannya, baik lahir maupun 
batin. 
Menurut Ahmadi, (2005) 
Masa usia sekolah dasar sangat 
penting oleh karena itu sering 
disebut sebagai masa intelektual 
atau masa keserasian bersekolah. 
Pada masa keserasian bersekolah ini 
secara relatif anak-anak mudah 
dididik daripada masa sebelum dan 
sesudahnya. Masa ini dapat 
  
 
diperinci lagi menjadi beberapa fase 
yaitu: masa kelas rendah, kira-kira 
umur 9 atau 10 tahun, dan masa 
kelas tinggi sampai, kira-kira umur 
12 atau 13 tahun. Menurut  Santrok 
(2007)   bahwa dalam  periode 
perkembangan, salah satunya masa 
kanak-kanak tengah dan akhir 
(middle and late childhood) 
merupakan periode  perkembangan 
yang dimulai dari sekitar usia enam 
hingga sebelas tahun disebut juga 
sebagai periode tahun-tahun sekolah 
dasar.  
Namun semua pengertian dan 
tujuan pendidikan tersebut  tidak 
bisa berjalan sebagaimana yang  
diharapkan jika masih banyak 
terdapat anak-anak Indonesia yang 
mengalami putus sekolah. Hal ini 
bukan hanya akan menjadi masalah 
bagi orang tua dan pemerintah tetapi 
masalah juga bagi diri anak  itu 
sendiri dikemudian hari. 
Data UNICEF (2017)  
ditemukan sebanyak 2,5 juta anak 
indonesia tidak dapat menikmati 
pendidikan lanjutan yakni sebanyak 
600 ribu anak usia sekolah dasar 
(SD)  dan 1,9 juta anak usia sekolah 
menengah pertama (SMP). (Rozak, 
2017).  Pada tahun 2018, di 
Kalimantan timur ditemukan anak 
putus berjumlah 1.707 orang. Data 
ini ditemukan pada lima daerah 
yakni, Samarinda, Balikpapan, 
Bontang, Penajam Paser Utara, dan 
Paser. 
Dari hasil studi pendahuluan 
yang telah dilakukan peneliti di 
wilayah samarinda, ditemukan  
kejadian  anak yang sedang putus 
sekolah. Melalui hasil pengamatan 
dan wawancara singkat pada bulan  
  
 
Desember 2018,  dengan salah satu 
orang tua, subyek (DB) yang 
memiliki anak putus sekolah, 
ditemukan masalah terkait kasus 
putus sekolah. Hal ini diketahui 
peneliti setelah melakukan 
wawancara dengan subyek (DB). 
Dalam kesempatan itu subyek (DB) 
menyebutkan bahwa anak subyek, 
(EK) tidak sekolah lagi sejak anak 
subyek, (EK) naik kelas IV SD,  
pada tahun 2017-2018. Hal ini 
diketahui dari  hasil wawancara 
dengan subyek (DB) berikut ini: 
”….. iya ini  bu’ eko ni  
ndak mau sekolah lagi 
sudah, sekitar   satu bulan 
aja dia ni di kelas empat, 
tahun dua ribu tujuh belas 
lalu…harusnya sekarang 







Definisi Anak Putus Sekolah 
Menurut Departemen 
Pendidikan di Amerika Serikat (MC 
Millen Kaufman, dan Whitener, 
1996)  mendefinisikan bahwa  anak 
putus sekolah adalah murid yang 
tidak dapat menyelesaikan program 
belajarnya sebelum waktunya 
selesai  atau peserta didik yang tidak 
tamat menyelesaikan program 
belajarnya. Pengertian mengenai 
siswa putus sekolah menurut kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2008. 
(dalam Itsnaini, 2015) adalah siswa 
yang belum sampai tamat 
sekolahnya sudah berhenti. Menurut 
E. M. Sweeting dan Muchlisoh 
(dalam Itsnaini, 2015) dalam 
laporan teknis Direktorat Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
Direktorat Pendidikan Menengah 
  
 
Umum (1998) mengemukakan 
bahwa siswa yang putus sekolah 
adalah siswa yang tidak 
menyelesaikan pendidikan 6 tahun 
sekolah dasar dan mereka yang oleh 
karena itu tidak memiliki ijazah SD. 
Menurut Ali Imron, (2004) 
menyatakan bahwasannya yang 
dimaksud siswa putus sekolah 
adalah siswa yang dinyatakan telah 
keluar dari sekolah yang 
bersangkutan sebelum waktu yang 
telah ditentukan atau sebelum 
dinyatakan lulus dan mendapat 
ijazah dari sekolah. Dari beberapa 
pendapat di atas mengenai 
pengertian dari siswa putus sekolah, 
maka dapat disimpulkan 
bahwasannya siswa putus sekolah 
adalah siswa yang tidak 
menuntaskan atau tidak mampu 
melanjutkan pendidikannya di 
sekolah dasar. 
Karakteristik Anak Putus Sekolah 
Menurut Marzuki (Bagong 
Suyanto, 2010), (dalam Itsnaini, 
2015) mengatakan bahwa 
karakteristik anak putus sekolah 
adalah sebagai berikut: 
1) Anak yang putus sekolah bila 
berada di lingkungan kelas, anak  
tersebut tidak tertib dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
di kelas. 
2) Anak yang putus sekolah 
biasanya dipengaruhi oleh 
lingkungan dalam diri anak dan 
juga di luar diri anak tersebut. 
3) Kurang dan minimnya proteksi 
yang ada di dalam lingkungan 
rumah anak tersebut. 
  
 
4) Perhatian yang kurang dalam hal 
pelajaran yang dialami oleh anak 
ketika anak berada di sekolah. 
5) Kegiatan diluar rumah yang 
meningkat sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan belajar di 
rumah. 
6) Kebanyakan mereka yang putus 
sekolah adalah anak yang 
dilatarbelakangi dari keluarga 
ekonomi yang lemah, dan dari 
keluarga yang tidak teratur.  
Faktor Penyebab Putus Sekolah  
Anak yang putus sekolah tentu 
tidak datang secara sendiri menimpa 
diri anak tersebut. Dalam hal ini 
tentunya ada faktor yang 
melatarbelakangi kejadian  itu. 
Masalah keterputusan sekolah pada 
anak disebabkan oleh berbagai 
faktor diantaranya faktor internal 
dan eksternal.(dalam Retnaning, 
2015) 
1. Faktor internal  
Kurangnya minat anak untuk belajar 
adalah faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap kelanjutan 
pendidikan anak. Faktor internal 
yang dapat menyebabkan seseorang 
putus sekolah antara lain: 
Kemalasan, dari dalam diri anak 
putus sekolah disebabkan malas 
untuk pergi sekolah karena merasa 
minder, tidak dapat bersosialisasi 
dengan lingkungan sekolahnya. 
Hobi Bermain, karena pengaruh 
teman sehingga ikut-ikutan diajak 
bermain seperti play stasion sampai 
akhirnya sering membolos. 
Hukuman, anak yang kena sanksi 
karena mangkir sekolah sehingga 
kena Droup Out. 
1. Faktor eksternal 
  
 
Faktor eksternal adalah faktor yang 
diluar diri anak  yang dapat 
menyebabkan seseorang putus  
Keadaan status ekonomi keluarga, 
dalam keluarga miskin cenderung 
timbul berbagai masalah yang 
berkaitan dengan pembiayaan hidup 
anak. 
Perhatian orang tua, Kurangnya 
perhatian orang tua cenderung  akan 
menimbulkan berbagai masalah. 
Hubungan orang tua yang kurang 
harmonis, dapat berupa perceraian 
orang tua, hubungan antar keluarga 
tidak saling peduli, keadaan ini 
merupakan dasar anak mengalami 
permasalahan yang serius dan 
hambatan dalam pendidikannya 
sehingga mengakibatkan anak 
mengalami putus sekolah. 
Latar belakang pendidikan orang 
tua, Pendidikan orang tua yang 
hanya tamat sekolah dasar apalagi 
tidak tamat sekolah dasar, hal ini 
sangat berpengaruh terhadap cara 
berpikir orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya. 
Dampak Putus Sekolah 
Beberapa dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh anak putus sekolah 
adalah:  
1) Menambahjumlahpengangguran 
2) Kerugian dimasa depan bagi 
anak, orang tua dan masyarakat. 
3) Menjadi beban bagi orang tua. 
4) Memiliki wawasan yang kurang 
luas dan kurang terbuka.  
5) Anak yang  putus sekolah akan 
berakibat menjadi tenaga yang 
tidak terampil dan tidak siap 
pakai, sehingga memungkinkan 




Pengertian Pola Asuh Orangtua 
Berdasarkan tata bahasa, pola 
asuh terdiri dari kata pola dan asuh. 
Menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, kata pola berarti model, 
sistem, cara kerja, bentuk (srtuktur 
yang tetap), sedangkan kata asuh 
mengandung arti menjaga, merawat, 
mendidik anak agar dapat berdiri 
sendiri. Menurut Gunarsa (2004) 
Pola asuh adalah pola pengasuhan 
anak yang berlaku dalam keluarga, 
yakni bagaimana keluarga 
membentuk perilaku generasi  
sesuai dengan norma dan nilai yang 
baik dan sesuai dengan kehidupan 
masyarakat. Pola asuh orang tua 
merupakan interaksi antara anak dan 
orang tua selama mengadakan 
kegiatan pengasuhan. 
Pola Asuh Permisif 
Pola asuh permisif adalah suatu 
pola asuh yang kurang membimbing 
dan mengarahkan anak, anak 
diberikan kebebasan sepenuhnya 
untuk berbuat semaunya tanpa ada 
kontrol dari orang tua. Bee dan 
Boyd, 2007 (dalam Muin, 2015)  
menyebutkan pola asuh permisif 
yaitu pola asuh yang didalamnya 
ada kehangatan dan toleran terhadap 
anak, orang tua tidak memberikan 
batasan, kurang menuntut, kurang 
mengontrol, dan cenderung kurang 
berkomunikasi. 
Menurut Hurlock (1976)  pola 
asuh permisif adalah pola asuh 
orang tua yang dicirikan dengan 
tidak membimbing anak dan 
menyetujui segala tingkah laku anak 
termasuk keinginan-keinginan yang 
sifatnya segera dan tidak 
menggunakan hukuman.  
  
 
Aspek-aspek pola asuh permisif. 
Hurlock (dalam Sarastuti, 
2008) menambahkan mengenai 
pengasuhan pola asuh permisif yang 
didasarkan aspek-aspek pola asuh 
permisif meliputi: 
1) Kontrol terhadap anak kurang, 
menyangkut tidak adanya 
pengarahan perilaku anak sesuai 
dengan norma masyarakat, tidak 
menaruh perhatian dengan siapa 
saja anak bergaul. 
2) Pengabaian keputusan, mengenai 
membiarkan anak untuk 
memutuskan segala sesuatu 
sendiri, tanpa adanya 
pertimbangan dengan orang tua. 
3) Orang tua bersifat masa bodoh, 
mengenai ketidak-pedulian orang 
tua terhadap anak, tidak adanya 
hukuman saat anak sedang 
melakukan tindakan yang 
melanggar norma. 
4) Pendidikan bersifat bebas, 
mengenai kebebasan anak untuk 
memilih sekolah sesuai dengan 
keinginan anak, tidak adanya 






Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pendekatan 
kualitatif dengan analisis deskriptif. 
Sampel sumber data dalam 
penelitian ini menggunakan 2 orang 
subyek yang dipilih   secara teknik 
purposive sampling, yakni  peneliti 
menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri 
khusus serta kriteria tertentu yaitu 
  
 
dua orangtua  merupakan pasangan 
suami istri yang memiliki anak 
putus sekolah. Dalam penelitian ini 
juga melibatkan satu orang 
significan outher. Sumber data  
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, sumber data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
tehnik observasi dan wawancara.  
 
PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Setting  Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti 
terjun  langsung kelapangan ke 
objek penelitian tepatnya di 
kelurahan bukuan, kecamatan 
palaran, yang merupakan lokasi 
penelitian ini dilakukan. 
Wawancara dan Obsevasi dilakukan 
dirumah subyek dengan subyek 
1(DB) terlebih dahulu, dengan dua 
kali wawancara dalam waktu yang 
berbeda yakni tanggal 5 Desember 
2018, dan pada tanggal 31 Mei 
2019. Wawancara dengan 
subyek2(IE) dilakukan satu kali saja 
pada bulan Juli 2019. Wawancara 
dengan signifikan outher dilakukan 




masalah yang pertama maka  hasil 
observasi dan wawancara yang 
berdasarkan teori Hurlock dengan 4 
aspek pola asuh permisif maka  
hasilnya adalah bahwa orang tua 
kurang memberikan nasihat dan 
pengarahan pada anaknya, orang tua 
tidak memberikan hukuman ketika 
  
 
anak melanggar, orang tua lemah 
dan selalu mengalah pada anaknya 
sehingga menyebabkan anak manja 
dan tidak mandiri. 
Berdasarkan rumusan 
masalah yang kedua: Problem yang 
dihadapi orangtua dalam 
pengasuhan anak yang putus 
sekolah. Problem yang dihadapi 
subyek1(DB) dalam mengasuh anak 
adalah kurangnya dukungan dari 
suami, merasa serba salah, merasa 
tanggung jawab mengasuh anak 
menjadi beban sendiri, kurang 
kompak antara kedua subyek dalam 
mengasuh dan bertambahnya  usia 
anak membuat anak semakin sulit di 
atur. 
Berdasarkan rumusan masalah 
yang ketiga: Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengasuhan orang 
tua dengan anak putus sekolah 
adalah karena kurang terjalinnya 
komunikasi yang baik antara subyek 
1(DB) dan  subyek 2 (IE) sehingga 
menyebabkan kedua subyek 
bingung  dan kesulitan dalam 
mengasuh dan mendidik anak. 
Dengan keadaan kedua orang tua 
yang demikian itu akhirnya anak 
menjadi bingung dan berpikir siapa 
yang harus dia diikuti. Hal ini dapat 
berimplikasi pada perilaku anak 




Pada aspek  pola asuh permisif  
yang pertama kontrol  terhadap anak 
kurang. Tidak adanya pengarahan 
perilaku anak sesuai dengan norma 
masyarakat, tidak menaruh 
perhatian dengan siapa anak 
bergaul. Dalam hal ini ternyata 
  
 
orangtua tidak mengetahui kemana 
anaknya pergi serta tidak 
mengetahui dengan siapa anaknya 
pergi. Kemudian orangtua 
beranggapan bahwa anaknya bisa 
pulang  kerumah dengan sendirinya. 
 Selanjutnya  pada aspek pola 
asuh permisif yang kedua yaitu 
pengabaian keputusan, mengenai 
membiarkan anak untuk 
memutuskan segala sesuatu sendiri, 
tanpa adanya pertimbangan dengan 
orangtua. 
Dalam hal ini subyek membiarkan 
saja keputusan anak  tidak  mau 
sekolah lagi. Subyek tidak berupaya 
bersungguh-sungguh agar anaknya 
bisa sekolah lagi. 
 Pada aspek yang ketiga yaitu 
orangtua bersifat masa bodoh, 
mengenai ketidak-pedulian orang 
tua terhadap anak, tidak adanya 
hukuman saat anak sedang 
melakukan tindakan yang melanggar 
norma,  subyek diketahui dan 
terlihat masa bodoh dan tidak peduli 
dengan anaknya yang sering pergi 
tanpa izin. Dengan subyek tidak 
menegur dan tidak memarahi pada 
anaknya dan subyek  tidak 
memberikan hukuman pada anaknya 
baik secara fisik maupun non fisik. 
pada aspek yang keempat 
yaitu pendidikan bersifat bebas, 
mengenai kebebasan anak untuk 
memilih sekolah sesuai dengan 
keinginan anak, tidak adanya nasihat 
disaat anak berbuat kesalahan, 
kurang memperhatikan pendidikan 
moral. Dari aspek yang keempat ini 
ternyata subyek merasa kurang 
dalam menasihati anak. Subyek 
merasa belum pernah mengajarkan 





Penelitian ini dibuat untuk 
mengetahui gambaran pola asuh 
permisif orangtua yang memiliki 
anak putus sekolah.  
 Berdasarkan rumusan 
masalah yang pertama dalam fokus 
penelitian dan hasil wawancara 
dalam penelitian ini bahwa pola 
asuh permisif orangtua  yang terdiri 
dari 4 aspek pola asuh permisif di 
temukan bahwa: 
Aspek pertama, orangtua yang  
kontrol terhadap anak kurang. tidak 
adanya pengarahan perilaku anak 
sesuai norma masyarakat, tidak 
menaruh perhatian dengan siapa 
anak bergaul, ternyata hal ini dapat  
menyebabkan anak berperilaku tidak 
terarah, tidak mandiri dan sulit di 
atur.      
Aspek kedua pengabaian keputusan 
orangtua terhadap anak dengan, 
membiarkan anak untuk 
memutuskan segala sesuatu sendiri 
tanpa adanya pertimbangan dengan 
orang tua.  Ternyata orangtua 
membiarkan saja keputusan anak  
tidak  mau sekolah lagi dengan tidak 
berupaya secara sungguh-sungguh 
mencari tahu penyebab anaknya 
tidak mau sekolah. Tidak  ada upaya  
yang sungguh-sungguh dari orang 
tua agar anaknya bisa sekolah lagi. 
Aspek  ketiga orang tua bersifat 
masa bodoh, ketidak-pedulian orang 
tua terhadap anak, tidak adanya 
hukuman saat anak sedang 
melakukan tindakan yang melanggar 
norma. Orangtua  masa bodoh dan 
tidak peduli dengan anaknya yang 
sering pergi tanpa izin. Dalam hal 
ini orangtua  tidak memarahi anak 
  
 
dan tidak memberikan hukuman 
pada anak secara fisik maupun non 
fisik. 
Aspek  keempat kebebasan anak 
untuk memilih sekolah sesuai 
dengan keinginan anak, tidak 
adanya nasihat disaat anak berbuat 
kesalahan, orangtua kurang 
memperhatikan pendidikan moral. 
Orangtua merasa kurang dalam 
menasihati anak. Orangtua merasa 
belum pernah mengajarkan sopan 
santun pada anak. 
Berdasarkan rumusan 
masalah yang kedua hasil wawacara 
ditemukan bahwa problem yang 
dihadapi orangtua dalam 
pengasuhan anak yang putus 
sekolah adalah:  subyek  merasa 
kurangnya dukungan dari suami, 
merasa serba salah, merasa 
tanggung jawab mengasuh anak 
menjadi beban sendiri, kurang 
kompak antara kedua orangtua 
dalam mengasuh anak, 
bertambahnya  usia anak membuat 
anak semakin sulit di atur. 
Berdasarkan rumusan 
masalah yang ketiga, dari hasil 
wawancara ditemukan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengasuhan orangtua dengan anak 
putus sekolah adalah: kurangnya 
wawasan kedua orangtua  mengenai  
cara  mengasuh dan mendidik anak 
yang tepat. Kurang terjalinnya 
komunikasi yang baik antara kedua 
orangtua dalam menyelesaikan 
persoalan dan masalah anak. 
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